! {M—Q\ ) Sl J& - 'Gampang Cuan” ol 3 dygalll Al SIS H‘

“Bilingualism Tactics in the Film Gampang Cuan: A
Discourse Analysis of the Value of Islamic Speech”

’W\ :\.;3\...0 4\2\5)\5 \J\g) )55
nurdiana.arifah@iainmadura.ac.id, sophiejoeunglgmail.com

IR B WA R - 5 W [ PP U PN P SRS [P wa o

Cond) jalsuias

lyile plaly zyheall “Gampang Cuan” wlud § Zagalll 2kl Aupylen Julmd ] ciomall lila b
F Aoy o pusiudl pall Ll Clastl @ as (a8lally alead ¥l Aulys I (0
283 O (50 ULl e Jppmsell 63 .2l (o8 T (193 7 39l gotaal) bl Julons I3 s pe
Sl @l ol Gloygag Sale 7 3gads Llles o3 343sT9 Jimmad J5uill pe ool g Loz
Sl e mie IS o0 Gl JolSiy $pda JolSS JSa e dugalll asliall alusiwl 929
ciolstl oully (Floi¥l Bliwdl Ladd Sy Y AR HLasl dpdmi¥lg duig i |y dytigud]
it @liall lia § Lealll a5ball alusiwld Aableg i glonal slayl (he Uyl (ggiy 1Sy
Ll 58y 55040 g lall slas op loidl J) e oDy w5l Jpally iy« dSI!
2o st wbiall 1ia 3 Lgalll A0l dusles o Lo L oLl claesms @ jallazll of

Las,S Yedg Lid Yedg |puudsd” Jio ol Jia sl ol
Gampang Cuan @lid «ollasd) Julss (Dbl ST Aayd (dgalll Aball: Ao lise olelS

Abstract

This research aims to analyse the practice of bilingualism in the film "Gampang Cuan" by
director Rahabi Mandra through the study of harmony and contradiction with the values
of Islamic discourse. The methodology used is a qualitative descriptive approach with a
critical discourse analysis framework by Teun A. van Dijk. Van Dijk. The data was
obtained through the non-intrusive free listening technique, recorded and documented, and
then analysed using the Miles and Huberman model. The research results showed the use
of bilingualism in the form of human integration and spatial integration through a mix of
Sundanese, Indonesian, and English languages. The choice of language not only reflects
the social context and communicative role, but also contains ideological and emotional
dimensions. The use of bilingualism in this film is intended for lying, anger, painful
speech, and manipulation aimed at deception, temporarily hiding information, infiltrating,
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Often, the practice of bilingualism in this film causes tensions with Islamic
communication principles such as "speak kindly, gently, and graciously." The practice of
bilingualism in this film often causes tensions with Islamic communication principles such
as "speak justly, kindly, and graciously."

Keywords : Bilingualism, the value of Islamic speech, discourse analysis, the film
Gampang Cuan
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' Sari Linda Nur and Sarujin, “Analisis Bentuk Bilingualisme Dalam Film Lara Ati
Karya Bayu Skak,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian
Masyarakat 8, no. 2 (2023): 8, https://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-
snasppm/article/view/1948?utm_source=chatgpt.com.

2 Siti Marya Ulpah. Tatang, “Fenomena Bilingualisme Arab-Indonesia Dalam
Dialog Film Negeri 5 Menara,” Qismul Arab: Journal of Arabic Education 4, no. 01
(2024), https://doi.org/https://doi.org/10.62730/gismularab.v4i01.128.

3 Sari Linda Nur and Sarujin, “Analisis Bentuk Bilingualisme Dalam Film Lara Ati
Karya Bayu Skak.”
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4 Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018), https://books.google.co.id/books?id=59V8DwWAAQBAJ.

® & Saldana Miles, Huberman, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi
Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin (Remadja Karya, 2014),
https://books.google.co.id/books?id=YXsknQEACAAJ.
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¢ Ninis Fitria and Rio Febriannur Rachman, “Islamic Values In The Media (Critical
Discourse Analysis Of The Film Hati Suhita),” Jurnal Spektrum Komunikasi12, no.
1 (2024): 68, https://doi.org/10.37826/spektrum.v12i1.674.

’ Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian
Wahana Kebudayaan Secara Linguistis, Seri ILDEP (Duta Wacana University Press,
2015),
https://books.google.com/books/about/Metode_dan_aneka_teknik_analisis_bahas
a.htmlI?hl=id&id=uy5iAAAAMAAJ.

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D,” Alfabeta
Bandung, 2010.

® Miles, Huberman, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian
Kualitatif.

' Moh. Syamsul Ma‘arif and Nurul Lailia, “Analisis Sosiolinguistik Bilingualisme
Dalam Film Layla Majnun Karya Monty Tiwa,” Jurnal PENEROKA 2, no. 2 (2022):
215, https://doi.org/10.30739/peneroka.v2i2.1567.

" Ma'arif and Lailia.
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slg=>
Sultan ¢ “Iqis, dengerin Aa’ nya. Igis ngiringan Mamah di kampung, nyal”
(toktoktoktok suara pintu). Ada apa? Walikota sudah datang? Suruh tunggu sediain
cemilan yang banyak”.
(Sultan melanjutkan  berbicara dengan Mamahnya) “Geus heula, nya,
Assalamualaikum”
Penjagawarung  :“Berisik Tan, adepin aja kenapa sih”
Sultan : “Siap mang, beres. Pasti di adepin. Nanti kalo duitnya udah ada”
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2L J Moleong and T Surjaman, Metodologi Penelitian Kualitatif(Remadija Karya,
1989), https://books.google.co.id/books?id=YXsknQEACAAJ.
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slg=>
Menit 09.05 (di rumahnya di kampung)
Bilqis :“Nya, naon pak Is?”
Pak Is :“Mangga pasihan ieu (dokumen) ka Utan”
Bilqis :“Oh, nya!”
Menit 09.57 (di kantor Sultan)
Kernet Bus :“Teh, ini tasnya ya, Teh”
Bilgis : “lva, makasih ya, Pak”
Bilgis langsung masuk ke dalam, dan berteriak...
Bilgis : “Tan, Utan”
Bapak HRD :“Sultannnya udah nggak kerja disini”
Bilgis : (Dengan nada tinggi Bilqis menjawab) “Udah nggak kerja disini kumaha? Ini kan tempatnya dia,

kantornya dia, punya dia. Tuh, lihat aja tuh tulisannya aja Sultan Property. Ini pasti bapak ngada-

ngada, kan). Ini sebenarnya dia yang nggak mau ketemu sama saya kan!”
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Sultan
Bilqis
Sultan
Bilqis
Sultan
Bilqis
Sultan

Bilqis

Pemain golf 1
Bilqis

Sultan
Pemain golf 1
Sultan
Pemain golf 2

Sultan

Mg ¥e 8" qay ! JLas¥l § ol

:“Lo mau bunuh gua?”

:“Bobo, bobo, cepet”

:“Bobo gimana sih?”

:“Bobo, ceritanya kena bola. Ya nggak gitu juga”

: “kayak gimana?”

: “Kayak orang mati”

: “Aku kan belom pernah mati”

: (Dua orang pemain golf datang) “Aduh, ini gimana ya, bapak nggak papa. Aduh, pak, bapak
nggak papa kan. Ini kayaknya kena bola bapak deh?”
:“Hey, are you alright?”

: “Bapak, nggak papa kan, pak?”

: “Jts okay, its okay!”

:“Kalian ngapan berduaan?”

: “Bola saya Out Bound”

: “are you sure you're alright?, may need first aid”

: “Its okay, its okay!. I'm Sultan, and this pengabdi sultan, my asisten”
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slg=>
Pak Is :“Naha ngajual emas?, katanya mah pikeun tabungan haji, sayang atuhh”
Mamabh Diah :“Nggak mau ngerepotin anak-anak dei Pak Is, mau usaha lain buat tambah-tambah”
Pak Is : “Usaha naon?”
Mamah Diah :“Ternak ayam, cek Haji Didin untung na gede, yah siapa tau anak-anak pula ada usaha lain
di diye!”

Tiba-tiba Pak Is melihat mobil penagih Hutang datang! Lalu ia mengalihkan pembicaraan dengan Mamah

Diah agar masuk kedalam Rumah.

Pak Is :“Mamah Utan, aya Es sirup? Es-na sing loba, penuh weh!”
Mamah Diah :“Sekedap, nya!”
Pak Is :“Nyal”

Pak Is beranjak untuk menemui penagih hutang!

Penagih Hutang :“Eh, Pak Is. Selamat siang!. Gimana, Pak, rumahnya sudah kosong?”

Pak Is : “Bukannya bulan Sembilan, Bu?”

Penagih Hutang :“Bulan depan, Pak Is!”

Pak Is : Astaga. Sebentar, bu, sebentar. Orang yang ada di dalam belum saya info. Kalau mendadak

gini bisa ribut nanti. Enggak enak sama waiga, ya!”
Penagih Hutang :“Yasudah, kalau begitu boleh. Bapak informasikan dulu saja ke orang rumah, saya tunggu.
Sepuluh menit ya, pak. Cukup?”

Pak Is : "Kalau sepuluh menit...”
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Penagih Hutang  :“Waktu Bapak tinggal Sembilan menit 57 detik lagi, Pak!”
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Evan : “Kita berangkat sekarang, karena event-nya siang ini. Undangannya hanya 30 sampai 50 orang,
aset mereka diatas 50 miliar, event-nya itu di poolside, jadi nggak boleh over dress dan gak boleh
leisure dress”. (Evan memberi pinjaman jas mewah kepada Sultan) “Ini dari italia, pliss jangan
basah. Kamu pakai aja dress yang kemarin, nanti rambutnya aja diubah sedikit, oke (Sambil
melihat kepada Bilgis)”

Mereka bertiga langsung berangkat ke acara club party 7he Billionaire’s Roundrable (perkumpulan-perkumpulan

orang kaya).
Resepsionis :“Selamat siang!, bisa di sebutkan keywoardnya?”
Evan : “Eyjafjallajokull”
Sultan : “Eya-jala-jala-lalu-jokul”
Evan :“Lo baca kartunya, Eyjafjallajokull”
Sultan : “Eya-jala-jala-lalu-jokul”
Evan :“Itu nama gunung di Islandia”
Resepsionis :“Mungkin maksud bapak itu Eyjafjallajokull, betul?”
Sultan : “Eta pisan”
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Evan : “dan ingat, Robert Winoto itu bicaranya sedikit, jadi lo ngomong harus pakai strategi, bayangin
lo lagi presentasi. Nanti gue jelasin lagi di mobil. Ganti baju!”
Sesampainya di dalam, Sultan dan Bilgis bertemu dengan banyak pengusaha-pengusaha kaya yang bergabung dalam

club tersebut, dan mereka berdua berlagak sebagai orang yag setara dengan pengusaha-

pengusaha tersebut.
Pengusaha : “Hallo!”
Sultan&Bilqis : "Hai”
Penguasaha : “first time joining a club event?”
Sultan : “Of course, thank you”
Pengusaha : “it seems like it's really the first time. because I've come a few times and haven't seen you guys.

butit's great to see young people joining this club. and you must be very successful”
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4 Siti Marya Ulpah. Tatang, “Fenomena Bilingualisme Arab-Indonesia Dalam
Dialog Film Negeri 5 Menara.”

'® Ma'arif and Lailia, “Analisis Sosiolinguistik Bilingualisme Dalam Film Layla
Majnun Karya Monty Tiwa.”
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